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ABSTRAK

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), atau sering disebut juga
Penerimaan Siswa Baru (PSB) di kota Surabaya merupakan layanan dari Dinas
Pendidikan Kota Surabaya bagi lulusan SD/MI dan SMP/MTs untuk memasuki
jenjang pendidikan lebih tinggi SMP, SMA dan SMK. Calon peserta didik baru
yang berasal dari sekolah di luar Wilayah Kota Surabaya dan bukan warga
Surabaya dapat melakukan pendaftaran online sehingga verifikasi data calon
peserta didik perlu dilakukan untuk pengesahan data. Verifikasi data calon peserta
didik ini dikembangkan dengan menggunakan model Use Case Driven Object.

Use Case Driven Object Modeling merupakan salah satu metode
pendekatan yang berkesinambungan dalam pengembangan aplikasi dari use case
sampai dengan code secara cepat dan efisien, dengan menggunakan dasar teori
UML dan teknik lain yang terkait.

Pada hasil akhirnya akan memberikan sebuah desain sistem informasi pada
verifikasi data siswa pada rekomendasi luar kota PPDB Kota Surabaya.

Kata kunci: Pemodelan proses bisnis, Use case driven object modeling, UML.



ABSTRACT

Registration new student in Surabaya or Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB), or often referred as Penerimaan Siswa Baru (PSB) is a service of the
Surabaya’s Department of Education for graduate elementary school (SD / MI)
and junior high school (SMP / MTs) to enter junior high, and high school.
Prospective new students coming from schools outside of Surabaya (not Surabaya
citizens) can register online thus it is important to verify that prospective student
data for data validation. The process of data verification is developed using Use
Case Driven Object Model.

Use Case Driven Object Modeling is a sustainable approach in the
application development start from use cases to aplication code quickly and
efficiently, by using the basic theory of UML and other related techniques.

In the end result will give an information system design on the student
data verification PPDB recommendation modul.

Keyword:
Bussiness process modeling, Use case driven object modeling, UML
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), atau sering disebut juga Penerimaan
Siswa Baru atau PSB merupakan pelayanan bagi lulusan SD/MI, SMP/MTs dan
sederajat untuk memasuki satuan pendidikan SMP, SMA, dan SMK secara tertib,
terarah, dan berkualitas. Dinas Pendidikan merupakan badan yang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan PSB. Segala hal yang berkaitan dengan PSB seperti
petunjuk pelaksanaan, peraturan, dan lain-lain dikeluarkan oleh Dinas.

Untuk mengkomunikasikan prosedur yang terjadi pada PSB terhadap semua
stakeholder yang terlibat, maka diperlukan suatu standar untuk menggambarkan
proses bisnis yang berjalan. Pada PSB, komunikasi antar stakeholder memegang
penting karena stakeholder yang terlibat di dalamnya tidak hanya dalam satu

instansi tetapi juga melibatkan pihak di luar instansi.

Proses bisnis yang terjadi pertama kali pada PSB adalah pendataan dan
perankingan siswa dari luar kota Surabaya yang hendak mendaftar sekolah di kota
Surabaya. Pendataan ini dilakukan secara online dan datanya bersifat realtime.
Pendataan ini dilakukan oleh siswa yang melakukan pendaftaran yang kemudian
verifikasi data siswa yang mendaftar dilakukan oleh petugas dinas pendidikan dan
kemudian pada hari pengumuman penerimaan, siswa yang diterima dapat

mencetak bukti penerimaan siswa.

1.2 Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi dan diharapkan dapat diselesaikan melalui
penelitian ini adalah bagaimana menggambarkan proses bisnis verifikasi data
siswa dan cetak bukti penerimaan siswa sehingga stakeholder yang terlibat di
dalamnya dapat memahami proses bisnis yang terjadi.

Berikut ini merupakan kebutuhan yang harus ada dalam Sistem Informasi

Penerimaan Siswa Baru untuk Tingkat Sekolah Menengah di Kota Surabaya:

1. Kemudahan akses informasi hasil penyeleksian siswa rekomendasi secara

real time.



2. Meminimalkan jumlah penggunaan dokumen fisik.

3. Kemudahan dalam melakukan seleksi calon rekomendasi siswa baru.

4. Meminimalkan kecurangan-kecurangan yang dapat merusak kredibilitas
dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem penerimaan siswa baru tahap

rekomendasi.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah pemodelan proses bisnis pada
Penerimaan Siswa Baru ini dengan metode Use Case Driven Object untuk proses

bisnis “verfikasi data siswa” dan “cetak bukti penerimaan” .

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi stakeholder yang
terlibat untuk memahami proses bisnis yang terjadi.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam penelitian ini terdapat batasan, yaitu:
1.  Studi kasus yang dipakai adalah verfikasi data siswa oleh petugas diknas
dan pencetakan bukti penerimaan siswa pada modul rekomendasi
2.  Pelaku yang terlibat dalam Sistem Informasi ini untuk Tingkat Pendidikan

Menengah di Kota Surabaya adalah:

a. Siswa

b. Petugas Verifikasi Dinas Pendidikan Kota

3. Kerangka UML yang dipakai adalah UML berdasarkan metode “Use Case
Driven Object”.

1.6 Sistematika Penyusunan Laporan
Laporan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab dimana

secara garis besar masing-masing bab membahas hal-hal sebagai berikut:

BAB1 Pendahuluan: berisi latar belakang, permasalahan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup permasalahan, dan



BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

sistematika penyusunan laporan.

Tinjauan Pustaka: membahas tentang teori-teori dasar yang
relevan dan metode yang digunakan untuk memecahkan persoalan
yang dibahas pada penelitian ini.

Metode Penelitian: membahas tentang metode penelitian yang
dilakukan serta perancangan UML (use case driven object).

Hasil Penelitian dan Pembahasan: berisi tentang hasil dari
penelitian.

Kesimpulan dan Saran: berisi kesimpulan yang mencakup
beberapa hal penting pada hasil yang didapat dari penelitian dan

saran-saran yang diajukan bagi penyempurnaannya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Unified Modeling Language (UML)

UML adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk
visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML
menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Dengan
menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi piranti
lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi
dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun. Tetapi
karena UML juga menggunakan class dan operation dalam konsep dasarnya,
maka ia lebih cocok untuk penulisan piranti lunak dalam bahasa-bahasa
berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET. Walaupun demikian,
UML tetap dapat digunakan untuk modeling aplikasi prosedural dalam VB atau C.

Seperti  bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan
syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk Kkhusus untuk
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna
tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut
dapat dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah
ada sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh
OMT (Object Modeling Technique), dan lvar Jacobson OOSE (Object-Oriented

Software Engineering).

2.1.1 Sejarah UML

Sejarah UML sendiri cukup panjang. Tahun 90-an, diiringi membanjirnya
software berorientasi object, bahkan hingga ke database seperti Oracle, SQL
Server, dan lain-lain sudah menganut OR-DMBS (Object Relational -
DBMS). Seperti kita ketahui puluhan metodologi pemodelan berorientasi objek
telah bermunculan di dunia.

Dimulai pada bulan Oktober 1994 Booch, Rumbaugh dan Jacobson, yang
merupakan tiga tokoh yang boleh dikata metodologinya banyak digunakan

mempelopori usaha untuk penyatuan metodologi pendesainan berorientasi objek.
4



Pada tahun 1995 direlease draft pertama dari UML (versi 0.8). Sejak tahun 1996
pengembangan tersebut dikoordinasikan oleh Object Management Group. Tahun
1997 UML versi 1.1 muncul, dan saat ini versi terbaru adalah versi 1.5 yang
dirilis bulan Maret 2003. Booch, Rumbaugh dan Jacobson menyusun tiga buku
serial tentang UML pada tahun 1999 23#, Sejak saat itulah UML telah menjelma

menjadi standar bahasa pemodelan untuk aplikasi berorientasi objek.

2.1.2  Use Case Driven Object
Pada gambar 2.1, terlihat langkah-langkah proses pemodelan UML dengan

menggunakan metode Use Case Driven Object (Iconix process).

__________________________________

! - Dynamic i;l = |
I:I : o |
EE=E|. = I

|
|
|
I
I
I
|
Use Case Sequence 1
|
|
I
I
I
1
1

GUI Storyboard o
Model Q_/O_';[’ e Diagram
- O—O
\) Robustness Diagram j Test Plans

__________________________________

25 Pal_mm
:’—‘—_ ’J—I:>|: %‘ﬁf‘ﬁ §:>+U?1ite

Dormain Updated q Tests
' Model Domain Model Class Model |

Gambar 2.1 Bagan proses pemodelan Iconix ™

Iconix membagi proses menjadi 2 aliran kerja yaitu Static dan Dynamic yang
saling berhubungan terus-menerus dan beriterasi. Bagian yang static berhubungan
dengan struktur sedangkan dynamic berhubungan dengan behaviour. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut !

e Requirement
o Functional Requirement. Mendefinisikan hal-hal yang
dilakukan oleh sistem. Kebutuhan ini dapat didefinisikan oleh
konsumen/klien bersama dengan analis.
o Domain modeling. Pemodelan awal untuk membangun istilah

yang dipakai dalam proyek. Tujuannya adalah membuat
5



semua orang mempunyai pandangan yang Ssama tentang
permalahan dengan istilah yang sama. Domain model juga
menunjukkan ruang lingkup dan sebagai dasar pembuatan use
case.

o Behavioral requirement. Mendefiniskan bagaimana sistem
akan Dberinteraksi. Yang dilakukan adalah desain GUI
Storyboard dan identifikasi use case yang muncul (use case
modeling - bagaimana user berinteraksi dengan sistem dan
bagaimana sistem merespon).

o Milestone 1: Requirement Review. Proses kontrol terhadap
kesesuaian use case dengan kebutuhan Klien.

e Analisis / Preliminary Design (dilakukan pada tiap use case)

o Robustness analysis. Robustness diagram digunakan sebagai
jembatan yang menghubungkan antara proses analisa dan
desain. Pada robustness diagram, dituliskan juga use case
deskripsinya dan digambarkan.

o Update domain model. Saat membuat use case dan robustness
diagram, jika ada obyek baru yang muncul , dapat dituliskan
pada domain model.

o Memberi nama semua fungsi-fungsi logic (controller pada
domain model)

o Menuliskan ulang draft awal use case

e Milestone 2: Preliminary Design Review
e Detailed Design

o Sequence Diagram. Sequence diagram akan menggambarkan
bagaimana use case bekerja secara detail dan kronologis.
Fungsi utama sequence diagram adalah mengalokasikan
behavior dari use case.

o Update domain model. Saat menggambarkan sequence
diagram, update domain model dapat dilakukan dengan

menambahkan operation (method, function, message) pada

6



domain object. Pada tahap ini, domain object menjadi domain
class atau entity dan domain model menjadi static model atau
class diagram.
o Bersihkan static model.
e Milestone 3: Critical design Review
e Implementation (tidak dibahas)
o Coding dan testing.
o Integration and scenario testing

o Code review and model update



BAB 3. METODE PENELITIAN

Metodologi dan langkah-langkah yang digunakan untuk pengembangan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Studi Literatur dan Pengumpulan Data :

e Pengumpulan data profil dinas pendidikan.

e Mempelajari proses bisnis penerimaan peserta didik baru terutama
tentang verifikasi data dan pencetakan bukti penerimaan siswa

e Mempelajari tentang Use case driven object.

Perancangan Use Case dengan menggunakan Use case driven object.

Pembuatan Laporan :

Laporan lengkap mengenai yang telah dibuat, mulai dari pendahuluan sampai

dengan kesimpulan.



BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Perancangan Use case dengan menggunakan use case driven object

4.1.1 Requirement : Functional Requirement

Proses bisnis yang terjadi dalam sistem informasi penerimaan siswa baru modul

rekomendasi untuk jenjang pendidikan menengah di kota Surabaya

1.

Siswa masuk ke website untuk melakukan pendaftaran rekomendasi
secara online.

Mengisi form pendaftaran sesuai tingkat sekolah yang dituju. Pada
bagian mata pelajaran ujian nasional akan tampil bahasa Indonesia,
Matematika dan IPA jika tujuan pendidikan yang dipilih SMP.
Sedangkan jika tujuan pendidikan yang dipilih adalah SMA maka mata
pelajaran yang ditampilkan adalah Matematika, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, dan IPA. Selain itu, sistem juga meminta untuk
menginputkan username dan password untuk login ke website.

Sistem akan memberikan bukti pendaftaran rekomendasi untuk
keperluan penyerahan dokumen fisik ke Dinas Pendidikan Nasional.
Setelah mencetak bukti pendaftaran, siswa dapat datang ke Dinas
Pendidikan Nasional untuk menyerahkan dokumen fisik yang diminta.
Petugas dinas melakukan pencocokan data yang telah diinputkan melalui
website. Petugas dinas dapat membatalkan pendaftaran pendaftar
rekomendasi, jika pendaftar tersebut melanggar aturan, seperti
memasukkan data palsu yang tidak sesuai dengan ijazah. Selain itu,
petugas dinas dapat melihat laporan-laporan yang dihasilkan, seperti
misalnya informasi siswa yang mendaftar, informasi siswa yang sudah
terverifikasi, ditolak dan yang belum diverifikasi.

Siswa atau umum dapat melihat informasi hasil seleksi di website.
Username dan password dipakai untuk mencetak bukti penerimaan siswa

rekomendasi, jika siswa dinyatakan lolos dalam proses seleksi.
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setelah proses pendaftaran ditutup siswa yang data yang telah diverifikasi akan
dilolos proses seleksi dapat menyetak bukti diolah oleh sistem berdasarkan petugas dari dinas pendidikan
penerimaan rekomendasi dan digunakan untuk aturan yang berlaku melakukan verifikasi dari ijazah
mendaftar di sekolah yang dinginkan yang diserahkan siswa

Gambar 4.1. Proses Bisnis Pendaftaran Siswa pada Modul Rekomendasi

Pelaku yang terlibat dalam Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Modul

Rekomendasi untuk Tingkat Pendidikan Menengah di Kota Surabaya adalah:

e Siswa

e Petugas Dinas Pendidikan Nasional (Petugas Dinas)

4.1.2 Requirement : Domain Modeling

Domain model akan menjelaskan gambaran besar dari sistem yang akan dibuat.
Pada domain model akan muncul obyek — obyek dan bagaimana mereka berelasi satu
dengan yang lain dengan hubungan aggregation dan generalization (has-a and is-a
relationship). Dari bisnis proses yang telah dijabarkan di atas, dapat digambarkan

domain model-nya seperti pada Gambar 4.2.

10



class Domain Model /

pendaftaran
rekomendasi sma

pendaftaran

pendaftaran rekomendasi smk

rekomedasi smp

akun pengguna <> datasiswa calon

rekomendasi I pendaftaran

/ rekomendasi
‘ bukti pendaftaran
rekomendasi
rekomendasi

pengguna

v erifikasi
rekomendasi

data siswa lolos kKl >— bukti penerimaan
j seleksi rekomendasi

data siswa tidak data siswa lolos
lolos verifikasi verifikasi

petugas dinas

Gambar 4.2. Domain Model Sistem Informasi PSB modul Rekomendasi

Notasi yang dipakai pada domain model:

e Notasi segitiga menunjukkan generalization. Contoh: Pendaftaran
rekomendasi SMP adalah (is a) bagian dari Pendaftaran rekomendasi

e Notasi diamond menunjukkan aggregation. Contoh : Verifikasi rekomendasi
mempunyai (has a) data siswa tidak lolos verifikasi dan data siswa lolos

verifikasi.

4.1.3 Requirement : Behavioral Requirement
4.1.3.1 Graphic User Interface Storyboard : Front End
Front End adalah bagian dari Sistem Informasi PSB modul Rekomendasi yang

langsung berinteraksi dengan siswa atau masyarakat (umum)
1. Halaman awal

Saat siswa atau masyarakat masuk ke website, rancangan tampilan website

seperti pada Gambar 4.3.
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HOME

Nama Pengguna

Password

LOGIN

gambar

header

HASIL SELEKSI DAFTAR
. po— (|
i~
Gl -

database diras
stywa melbasan jendvtann peadidian

rekonmdas secara ozhne

setelh proses paadafran Ly v yang
diloles proses sdeksi dapet mesyetat Bk
sererinaae reomindas dan digunakas untsk
merdshar d sehoiah yang dngirkan

a8

.
ek baktl peadafiaran, ~ .
usernamme, das password st datang be diras pesdidian

arnk menperatlan fazh ||

- | ncer
]
' p)
~
dwa yang tesh iverfias aion
petugas dari dnas penchdian
melshosan verdfbas: derd jazzh
yarg dsrshias diva

doizh oleh sstem berdasarian
aturan yarg berkhy

SETEMINFORMAS| PENERIMAAN SEVWA BARU MODUL REKOMENDASI UNTUK TINGKAT SEKOLAH MENENGAH DI FOTA SURABAYA @ 2010

Gambar 4.3. GUI Sistem Informasi PSB Modul Rekomendasi (siswa)

2. Halaman Home atau beranda website ketika siswa melakukan login. Siswa

dapat melakukan login ketika petugas dinas telah melakukan verifikasi.
Untuk tombol cetak akan aktif ketika proses seleksi telah ditutup dan siswa
dinyatakan lolos seleksi seperti pada Gambar 4.4.

header
HOME HASIL SELEKSI LOGOUT
| Nama Lengkap 2 XKRHHHHHN KXHRKHNHKHK
2. Tempat, Tanggal Lahir 1 xxXXXXXXXXK, XX-XX-XXXX
foto 3. Asal Sekolah 1 200K Xk

4. Alamat Asal  Xoexxexexsexxss XK
5. Alamat di Surabaya + 2o XXX
6. Tujuan Jenjang Pendidikan : X00<
7.Ranking ke xx dari xx

Catatan :

|. Tombol cetak secara otomatis akan berfungsi saat pendaftaran ditutup dan andalolos

seleksi.

SETEM INFORMAS| PENERIMAAN SEVWA BARU MODUL REFOMENDASI UNTUK TINGKAT SEFOLAH MENENGAH DI KOTA SURARAYTA @2010

Gambar 4.4. GUI Home ketika siswa login

12



3. Halaman cetak bukti penerimaan rekomendasi seperti Gambar 4.5.

header
HOME HASIL SELEKSI LOGOUT
I Nama Lengkap + KHRRHHHRHK KHHHKHKHKK
2. Tempat, Tanggl Lahir IXXRHXXRXKKK, XX-XK-XXKX
foto 3. Asal Sekolah 2 XK XKoo
4. Alamat Asal : 2oexxxxxxxx XK
5. Alamat di Surabaya = e XK
6. Tujuan Jenjang Pendidikan :>0<X
7.Ranking Rekomendasi < ke xx dani xx
8. No. Siswa Rekomendasi IXRXXRHKXK
9.PIN £ HRHRARAN

Catatan : Harap disimpan sebagai bukti pendaftaran PSB

Catatan :

|. Klik kanan pada gambar bukti pendaftaran dan pilih "save as image”, lalu simpan pada
komputer anda.

SETEM INFORMES| PENERIMAAN SEVWA LARY MO DUL REKOMENDAS| UNTUK TINGKAT SEKOLAH MENENGAH DI KOTA SURABAYA @2010

Gambar 4.5. GUI Bukti Penerimaan Rekomendasi

4.1.3.2 Graphic User Interface Storyboard : Back End
Back End adalah bagian dari Sistem Informasi PSB modul Rekomendasi yang
langsung berinteraksi dengan petugas Dinas Pendidikan.
1. Halaman Home

Untuk petugas, tampilan awal dari website seperti terlihat di Gambar 4.6.

header

HOME

MNama Pengguna

TUJUAN

Password Penerimaan peserta didik bertujuan membeni kesempatan seluas — luasnya dan
secara optimal bag warga Negara usia sekolah agar memperoleh layanan
pendidikan yang sebaik — baiknya.

LOGIN ASAS

| . Obyektivitas, artinya pelak pener peserta didikfsi baik siswa
baru pun siswa pindahan harus hi ketentuan umum yang diatur di
dalam keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Surabaya.

2. Transp i, artinya pelak peneri peserta didik bersifat terbula dan
dapat diketahui oleh masyarakat termasuk orang tua siswa.
Ak bilitas, artinya Peneti Peserta Didik dapat dipertanggungawablan

gambar kepada masyarakat, baik prosedur maupun hasilnya.

4. Tidak diskriminatif, artinya setiap warga Negara yang berusia sekolah dapat
mengkuti program pendidikan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

SBETEMINFORMASI PENERIMAAN SEVWA BARU MODUL REKOMENDASI UNTUK TINGKAT SEKOLAH MENENGAH DI KOTASURABAYA @ 2010

Gambar 4.6. GUI Sistem Informasi PSB Modul Rekomendasi (petugas Dinas)
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2. Halaman verifikasi.
Petugas harus melakukan verifikasi untuk data siswa yang mendaftar,

dengan demikian siswa dapat login ke website. Tampilan untuk proses

verifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.7.

header

VERIFIKASI DATASISWA DATATIDAK DIPROSES DATA SELEKSI LOGOUT

Kode Rekomendasi CEK

|. Nama Lengkap
2. Tempat, Tanggal Lahir
3. Nama Orang Tua . foto i/'azah
4. Asal Sekolah
5. Alamat Asal
6. Alamat di Surabaya
7.No. Telp f HP
10. Tujuan Jenjang Pendidikan
|1 Nilai Ujian Masional
MATA PELAJARAN MNILAI
a. Bahasa Indonesia
b. Matematika
o IPA
TOTAL NILAI

[ veripikast |[ satar | Touk |

SETEMINFORMASI PENERIMAAN SEVWA BARU MODUL REKOMENDAS| UNTUE TINGKAT SEKOLAH MENENGAH DI KOTASURABAYA @ 2010

Gambar 4.7 GUI Form Verifikasi Siswa

4.1.3.3 Use Case Modeling
Pada Gambar 4.8 di bawah ini adalah use case dan aktor yang terlibat dalam Sistem

Informasi PSB modul Rekomendasi.

uc Use Case Packages
pendaftaran siswa veriikasi siswa
general g + calon dswa g + petugas dinas
ot lihat data yang tidak diproses

g + petugasdinas o+ cetak buli pendaftaran rekomendas

g + siswa (D) * cetakbuMi penenmaan relomendas (T + lihat datus data sswa

oD+ login psbadmin ¢ + melihat data profil sswa @ melihat data s9va hasl seleks
(D +login pshonline () *+ pendaftaran relomendasi O+ Iol:_ak lelf)men(t_m' dswa

(D +logout pshadmin (D + verifikad data sswa

D + logout psbonline

(T + melihat data Sswa hadl seleld

Gambar 4.8. Use Case Packages
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Use Case Package : verifikasi siswa (aktor: petugas dinas)

Use case packages dengan aktor Petugas Dinas adalah use case verifikasi siswa yang

terdiri dari verifikasi data siswa, tolak rekomendasi siswa, lihat status data siswa,

lihat data yang tidak diproses, dan melihat data siswa hasil seleksi
oleh petugas dinas, dapat dilihat pada Gambar 4.9 di bawah ini.

yang dilakukan

uc verifikasi siswa /

oo «extend»

lihat status data
siswa

oo

lihat data yang tidak
diproses

melihat data siswa

hasil sele@o

erifikasi data siswae&™— — — — — _ _ _ _ _ tolak rekomendasi

siswa

Gambar 4.9. Use Case Package — Verifikasi Siswa

Use Case Package : pendaftaran siswa (aktor: siswa)
Use case packages yang kedua adalah use case pendaftaran siswa

pendaftaran rekomendasi, cetak bukti pendaftaran rekomendasi, melihat data profil

siswa dan cetak bukti penerimaan rekomendasi, dapat dilihat pada Gambar 4.10 di

bawah ini.
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uc pendaftaran siswa/

cetak bukti
pendaftaran
rekomend&3i©

pendaftaran

rekomendgio

«include»

Siswa \

cetak bukti
penerimaan
rekomend&si®

melihat data profil
siswa

«include»

Gambar 4.10. Use Case Package — Pendaftaran Siswa

4.1.4 Preliminary-Detailed Design: Robustness dan Sequence Diagram
4.1.4.1 Use Case Verifikasi Data Siswa (aktor: petugas dinas)

Use Case Narasi

Basic Course:

Petugas Dinas memasukkan Kode Rekomendasi dan menekan tombol Cek pada

Halaman Verifikasi Data. Sistem akan mencocokkan kode Rekomendasi tersebut

dengan master data siswa. Sistem akan mengambil data siswa tersebut dan

menampilkan pada halaman Verifikasi Data Siswa. Petugas Dinas mencocokan data

tersebut dengan dokumen ijazah yang diserahkan oleh siswa pada dinas pendidikan.

Jika data tersebut sesuai maka petugas Dinas menekan tombol Verifikasi. Sistem

akan mengubah status data siswa tersebut dengan status= Verifikasi

Alternate Course:

Jika petugas Dinas memasukkan Kode Rekomendasi yang tidak ditemukan pada

database maka akan tampil pesan error "Kode Rekomendasi tidak ditemukan™. Dan

tampilan kembali ke Halaman Verifikasi Data Siswa

16



Robustness Diagram

analysis verifikasi data Siswa/

petugas dinas

‘ Ambil Data Siswa

Display "Kode \

Rekomendasi tidak [vq]
ditemukan” [Tidak]\\

%e Rekomendasi .
- Siswa
__—Kiikcel ada? /

Enter Kode

/Rekomendasi /[Ya]
_——
[Kllik Verifikasi] @

Halaman Verifikasi Ubah status=Verifikasi
Data Siswa

O

Gambar 4.11. Robustness Diagram - Verifikasi Data Siswa

Sequence Diagram

sd Interaction

Q

A

petugas dinas

O

| Halaman Siswa
| Verifikasi Data
I Siswa
| T
|
| Klik Cek() »J'_
IskodeRekomendasiAvailable()
GetData()
«
(1
; Display DataNotFound()
Klik Verifikasi() >_LE
Update
Status(Verifikasi)
Succe
o _ _ __ _ _ Succe: SO ______
T T

Gambar 4.12. Sequence Diagram - Verifikasi Data Siswa
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4.1.4.2 Use Case Cetak Bukti Penerimaan Rekomendasi (aktor: siswa)

Use Case Narasi

Basic Course:

Siswa menekan tombol Cetak pada halaman Home. Kemudian sistem akan
mengecek status dari siswa tersebut. Siswa dengan status "Verifikasi" , oleh sistem
akan menampilkan halaman Cetak Bukti Penerimaan Rekomendasi.

Alternate Course:

Bila data Siswa tidak mempunyai status "Verifikasi" maka sistem akan

menampilkan "Siswa tidak lolos persyaratan™

Robustness Diagram

analysis cetak bukti penerimaan rekomendasi /

O

Display "Siswa Tidak
los Persyaratan”

[TidaK
@ Q
Halaman Home Status Siswa=Verifikasi Data Siswa
Siswa
: [Ya]
Halaman Cetak Bukti
Penerimaan Ambil data siswa

Rekomendasi

Gambar 4.13. Robustness Diagram - Cetak Bukti Penerimaan Rekomendasi
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Sequence Diagram

sd Interaction /

; O O O

Siswa
| Halaman Home D isw Halaman Cetak
: H H Bukti Penerimaan
| Klik Cetak() ) | Rekomendasi
L | |
! 1
Cek Status(Verifikasi) - ! |
g | |
| |
! ! [ RetrieveData() |
| | <%
| |
: l Display "Siswa Tidak Lolos Rekomendasi"()
| I;‘
|

Gambar 4.14. Sequence Diagram - Cetak Bukti Penerimaan Rekomendasi

4.1.5 Updated Domain Model
Dari hasil penggambaran robustness dan sequence diagram mengakibatkan adanya
perubahan pada domain model. Gambar 4.15 di bawah ini, menunjukkan domain

model yang baru.

class domain model update/

pendaftaran
k dasi
pendaftaran eomencas) sma pendaftaran
rekomendasi smp rekomendasi smk

pendaftaran

akun pengguna data siswa rekomendasi

bukti penerimaan
k dasi
. bukti pendaftaran jecomencas) ’
siswa

rekomendasi

verifikasi
rekomendasi

petugas dinas

Gambar 4.15. Updated Domain Model
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terjadi berbagai perubahan objek pada saat pembuatan robustness
sehingga diharuskan melakukan update domain model dimana domain
model yang terupdate ini mewakili use case yang ada.

Pengembangan aplikasi dengan menggunakan metode Use Case Driven
Object cocok untuk pembangunan aplikasi yang memiliki waktu
pengembangan yang singkat namun tetap dapat memenuhi kebutuhan

sistem.

5.2 Saran

1.

Pengembangan sistem dapat dilakukan pada modul lain pada sistem
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).

Hasil sistem dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi yang siap
pakai.
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LAMPIRAN
Tabel Pengeluaran Biaya

No. Uraian Penggunaan Jumlah Harga Total
satuan (Rp)
(Rp)
1. Transportasi Biaya 10 kali 100.000 | 1.000.000
survey transportasi
selama
penelitian
2. USB Flash disc Penyimpanan | 1 buah 75.000 75.000
data
3. Cartridge Epson Tinta printer 4 set 100.000 400.000
4. Kertas Cetak laporan | 10 rim 30.000 300.000
5. Fotocopy dan | Penggandaan 1 eks 50.000 50.000
penjilidan laporan
Total Rp| 1.825.000
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